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Sebelum terbentuknya majelis umat Hindu, di Bali sarat dengan pembaharuan. Pembaharuan dilaksanakan
diberbagai aspek baik ekonomi, politik, sosial maupun budaya. Organisasi-organisasi kecil baik yang berbau
politik, agama maupun sosial pada bermunculan. Lebih - lebih pengakuan terhadap Agama Hindu terlambat
datangnya. Agama Hindu baru diakui dan didudukkan sgjgjar dengan agama - agamalain di kementrian
agama Republik Indonesia pada tahun 1958.

Sebelumnya Agama Hindu Bali dinyatakan sebagai aliran kepercayaan. Pengakuan agama Hindu Bali oleh
pemerintah memerlukan waktu yang cukup panjang. Paratokoh di Bali dengan segala upaya ditempuh untuk
pengakuan tersebut. Beberapa kali pertemuan dilakukan untuk menyatukan pikiran dalam rangka
mengajukan tuntutan kepada pemerintah.

Bali adalah salah satu propinsi yang ada di Indonesia yang berdiri padatahun 1958. Di pulau inilah berdiri
sebuah majelis agama Hindu yang bernama Parisada Dharma Hindu Bali. Parisadaini berdiri adalah karena
hilangnya sistem kergjaan di Bali yang digantikan oleh para bupati pada tahun 1957, pada setiap kabupaten.
Sebelum adanya bupati urusan agama serta pemerintahan adal ah tanggung jawab raja. Urusan pemerintahan
sudah mendapatkan porsi yang digantikan oleh para bupati tetapi untuk urusan agama yaitu agama Hindu
tidak mendapat perhatian. Dengan tidak adanya penanggungjawab secara pasti maka umat Hindu di Bali
mel aksanakan kegiatan-kegiatan keagamaannya sesuai dengan tradisinya masing - masing. Ketidakteraturan
pel aksanaan kegiatan keagamaan di Bali juga mendorong untuk membentuk suatu lembaga yang mampu
memberikan pembinaan, pengayoman dan pendidikan kepada umat Hindu di Bali. Dorongan dari generasi
muda yang sudah mengenyam pendidikan baik di luar maupun di Bali sendiri untuk membentuk suatu
lembaga, yang sangat diperlukan dalam rangka pembinaan, pendidikan dan pengayoman umat.

Sosok putra Bali seperti 1da Bagus Mantra (almarhum), Tjokorde Rai Sudartha dan Ida Bagus Oka
Puniatmaja, yang mempunyai pengalaman sekolah di India berusaha untuk menata kembali kehidupan
keagamaan di Bali dengan membentuk satu majelis yang bernama Parisada. Mengenai Parisadaini memang
sudah diatur didalam Kitab Suci Agama Hindu Manawa Dharma Sastra. Parisada tercetus pada tanggal 23
Februari 1959 di Fakultas Sastra Universitas Airlangga Denpasar. Dua produk Parisada yaitu Piagam
Parisada yang lahir di Fakultas Sastratanggal 23 Februai 1959 dan Piagam Campuhan lahir padatanggal 23
Nopember 1961 di Pura Gunung L ebah Campuhan Ubud Gianyar.

Parisada dalam perkembangannya sebagai majelis umat telah berhasil membuat lambang Parisada yang
sangat sarat dengan makna yaitu menggambarkan kepengurusan Parisada baik Pesamuhan Sulinggih,
Pesamuhan Welaka dan Pengurus harian. Semuatersirat dalam Lambang yang dibuat oleh Parisadaitu. Pada
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tanggal 3 Oktober 1963 Parisada juga berhasil mendirikan Institut Hindu Dharma yaitu tempat mempelgjari
Dharma. Parisada ingin membuat kaderisasi sebagai pembina umat karena pembinaan sangat kurang kepada
umat. Salah satu pola anutan bagi umat juga dibangun Parisada walaupun dalam renatang waktu yang cukup
lamayaitu Pura Jagatnatha. Puraini didirikan dari tahun 1964 dan selesai padatahun 1975. Puraini berdiri
megah ditengah - tengah kota Denpasar. Puraini dibangun selain untuk model Pura untuk umat di luar Bali,
juga sebagai sarana untuk mempersatukan seluruh umat Hindu yang ada di kota Denpasar.

Dengan berkembangnya umat Hindu di berbagai daerah , berkembang pula nama majelisini. Parisada
DharmaHindu Bali berkembang menjadi Parisada Hindu Dharma dan sel anjutnya berkembang menjadi
Parisada Hindu Dharma Indonesia. Perubahan namaini disebabkan karena umat Hindu tidak hanya ada di
Bali dan tidak di peluk oleh suku Bali sgjatetapi sudah tersebar secara sporadis di seluruh wilayah
Indonesia. Begitupula dengan sekretariat dari majelisini berpindah - pindah yang dimulai dari Fakultas
Sastra Universitas Airlangga, kemudian pindah di areal Pura Jagatnatha dengan membuat bedeng dan
selanjutnya di jalan Ratha Tatasan Denpasar Bali.

Kepengurusan demi kepengurusan telah dilewati oleh mgjelisini. Orang - orang yang duduk dalam
kepengurusan Parisada sama sekali tidak mendapat ggji. Ini dilakukan semata - mata sebagai wujud bhakti
yang dilandasi dengan ngayah(tUlus iklas). Sgjak berdiri Parisadaini dipimpin oleh Ida Pedanda Gde
Wayan Sideman dari tahun 1959 - 1968. Kemudian dipimpin oleh 1da Pedanda Putra Kemenuh dari tahun
1968 - 1980. Ida Pedanda Gde Made Pidada Keniten dari tahun 1980 - 1986. Tahun 1986 - 1991 dipimpin
oleh Ida Pedanda Ngurah Bajing dan selanjutnya dipimpin oleh Ida Pedanda Putra Telaga dari tahun 1991 -
1996. Semua sosok pemimpin majelis yang disebut dengan ketua umum adalah sosok yang berkarisma.
Umat Hindu sangat yakin dengan pemimpinnya Semua ahli dalam Weda dan sastra -- sastra agama yang
lain. Selain mampu melaksanakan pembinaan kepada urnat Hindu secara umum beliau juga sangat diyakini
mampu mengadakan hubungan dengan Tuhan, dalam rangka mengemban serta membina umat Hindu.

Pembinaan yang dilakukan oleh mgjelisini adalah dengan mendatangi umat ke daerah - daerah untuk
diberikan penyuluhan agama. Buku buku agama sangat minim dikeluarkan dari majelisini untuk disebarkan
kepada umat karena masalah dana. Parisada tidak mempunyai sumber pendapatan yang tetap. Salah satu
buku yang diterbitkan Parisada untuk pertama kalinya adalah "Dharma Prawerili Sastra’. Pembinaan ini
selalu dilaksanakan bersama - sama dengan Departemen Agama cg. Direktorat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Hindu dan Budhabaik di pusat maupun di daerah. Begitu pula dalam mengalasi permasalahan
yang menyangkut keumatan di daerah - daerah Parisada selalu berjalan bersama-sama.

Dengan melihat kondisi umat di lapangan, Parisada juga dapat mengeluarkan Bhisama ( fatwa} alas usul
dari Pesamuhan Walaka. Salah satu Bhisama Parisada yang pernah dikeluarkan adalah "Kesucian Pura’.
Bhisamaini dibuat karena mengingat Bali sebagai daerah pariwisata, dan Pura adalah sebagal tempat yang
sangat disucikan oleh umat Hindu. Ini supaya sama - samadipikirkan baik dari kalangan wisatawan maupun
dari kalangan umat sendiri. Disinilah peran dari mgjelisini untuk selalu tanggap dengan kondisi dilapangan
sebagal pengayom umat.



